
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berikut simpulan  yang dibuat berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya: 

Aktivitas dakwah yang dilakukan KH. Munawwar Ghazali di Majelis 

Taklim Raudhatul Anwar ini berupa ceramah agama yang dilaksanakan pada 

setiap rabu, pengajian kitab dilaksanakan pada setiap hari kecuali pagi hari rabu 

dan jumat dan Jumat dan minggu sore, pembacaan burdah dilaksanakan setiap 

malam jumat.  Manaqib dilaksanakan pada saat memperingati wafatnya para 

ulama, peringatan Hari Besar Islam dilaksanakan sesuai dengan peringatan hari 

besar Islam. Dalam pelaksanaan aktivitas dakwah ini Metode dakwah yang 

digunakan oleh KH. Munawwar Ghazali adalah metode ceramah serta Mauizatil 

Hasanah, Materi yang digunakan KH. Munawwar Ghazali dalam aktivitas 

dakwahnya adalah materi berupa aqidah, syariat serta akhlak.   

Untuk media dakwah yang digunakan beliau dalam menunjang aktivitas 

dakwah adalah dengan menggunakan media lisan dan media tulisannya adalah 

kitab yang dijadikah sebagai bahan acuan kegiatan dakwah beliau dan media 

audiovisualnya berupa channel youtube yang dimiliki dari Majelis Taklim 

Raudhatul Anwar. Dan media dakwah yang berasal dari akhlak dan kepribadian 

yang beliau terapkan. 



B. Saran-Saran 

1. sesuai dengan keinginan KH. Munawwar Ghazali agar para jamaah selalu 

melakukan apa yang sudah beliau contohkan dan memberi tahu mereka 

untuk berhenti melakukan hal-hal yang tidak baik dalam hidup mereka. 

2. Selalu konsisten dalam melakukan dan mengikuti aktivitas dakwah yang 

beliau berikan, seperti ceramah agama, pengajian kitab, burdah, aqidatul 

awam, dalail khairat, maulid habsyi, peringatan hari besar Islam, dan 

manaqib. 

3. Penulis menyarankan agar pada kegiatan diMajelis Taklim Raudhatul 

Anwar adanya jadwal yang tetap menggunakan kitab saat pembelajaran. 

4. Penulis juga menyarankan agar sosial media yang digunakan KH. 

Munawwar Ghazali di Majelis Taklim Raudhatul Anwar agar selalu Up to 

date terkait kegiatan dakwah yang beliau gunakan, agar para jamaah yang 

berhalangan hadir ataupun ingin mengulang kembali apa kegiatan dakwah 

yang beliau lakukan dapat melihatnya kembali. 

 

 

 

 

 

 

 


